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Abstrak

Terdapat dua keterampilan berbahasa di dalam Bahasa Indonesia yaitu keterampilan
Bahasa resptif dan keterampilan berbahasa produktif. Fokus dari penelitian ini yaitu
keterampilan berbahasa produktif yaitu berbicara. Materi yang dianalisis adalah
Keterampilan berbicara ini mencakup berpidato atau berretorika, berbicara dengan teman
sebaya dan guru atau dosen, berbicara tentang wawancara, berbicara sebagai pembawa
acara, MC atau presenter. Tujuan dari penelitian ini adalah menjabarkan dan
mendeskripsikan mengenai kegiatan mahasiswa dan hasil proses belajar mereka dikelas
berbahasa produktif. Produk yang mereka hasilkan dari kelas ini adalah membuat teks
pidato, berpidato didepan kelas, berbicara dengan teman sebaya, guru atau dosen, dan
membuat teks wawancara, mewawancarai seseorang,dan yang terakhir menjadi seorang
pembawa acara atau berita. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif. Hasil analisis yang ditemukan didalam keterampilan berbahasa produktif
adalah masih terdapat beberapa mahasiswa masih kurang mampu dalam berbicara dengan
gaya Bahasa yang sesuai, pemilihan Bahasa yang tepat dan penggunaan kata yang bagus.
Walaupun beberapa mahasiswa sudah mampu berbahasa produktif sesuai materi yang
telah diajarkan, tetapi penggunaan Bahasa gaul masih menjadi problema utama bagi
mereka. Performa yang menarik, Intonasi dan nada yang sesuai didalam pembawa berita
juga menajadi kekurangan mereka didalam pembawa acara.

Kata Kunci: Analisis, kreatif, berbahasa produktif

Abstract
There are two kinds of skills in Indonesian language; (1) receptive language skill and (2)
productive language skills. The focus on this research is about productive language skills
it is about speaking. The analyzed materials are; speaking skills consist of speech,
speaking skill in conversation in pair with friends, teacher or lecturer, speaking skill in
interview and speaking skills towards a host or presenter. The goals of this research are
to describe and analyze the students’ activities and the students’ result learning at the
speaking productive skills class. The product of them in the class are making the text of
speech, speech in front of class, conversation with friends, teacher or lecturer, making the
interview text, doing the interview activity, and the last is becoming a presenter. While
the methods used is descriptive qualitative. The result found in this research are; there are
some students are not able to speak correctly, produce a good language and get difficulty
in choosing the right meaning. Although the are many students able to use the right
language, but they still used the slank language in their speaking. They have also
difficulty in good performance, right intonation and tone while they become a presenter.

Keywords: analysis, creative, productive languange
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah sebuah alat interaksi untuk saling memahami kehendak seseorang
dengan lainnya yang dihasilkan dengan bunyi dan ucapan(Huda, 2022). Dizaman
sekarang seseorang yang memiliki keterampilan berbahasa yang bagus akan kelihatan
memiliki sosial dan kecerdasan intelektual yang baik(Tantri, 2018). Manusia hidup
berkelompok oleh karena itu disebut juga sebagai makhluk sosial yang membutuhkan
Bahasa sebagai pemersatu untuk sesame manusia, Indonesia sendiri hidup dengan begitu
banyak pulau dan Bahasa yang sangat banyak ragamnya (Eli Marlina Harahap et al.,
2020)(Isnaniah, 2020) Keterampilan berbahasa pada dasarnya dibagi menjadi empat
bagian yaitu; keterampilan berbicara. Keterampilan menulis, keterampilan
menyimak/mendengarkan dan keterampilan membaca(Yolanda & Alimin, n.d.).
Keempat keterampilan ini sangat berkaitan satu sama lainnya(Pujiastuti et al., 2018).

Sekarang ini, keempat keterampilan berbahasa ini sudah dibagi menjadi dua
bagian yaitu, keterampilan berbahasa reseptif dan keterampilan bahasa produktif(Pitoyo,
2020). Reseptif adalah bagian dari keterampilan menyimak dan membaca yang artinya
kedua keterampilan ini berfokus pada kegiatan menerima atau receive didalam Bahasa
Inggris dan menyerap(Ulfah et al., 2022). Apa yang dibaca dan disimak hanya sebatas
diterima dan diserap oleh siswa, tidak menghasilkan sebuah produk.didalam proses
reseptif, lawan bicara diharapkan menerima dengan baik maksud dari
sipembicara(Luthfiyah, 2021). Adapun keterampilan berbicara dan keterampilan menulis
menjadi satu bagian yang dikenal dengan keterampilan produktif(Nisya & Kusmayadi,
2022). Kedua keterampilan ini sangat erat kaitannya. Keterampilan berbicara dan
keterampilan menulis disebut sebagai keterampilan produktif karena ada bentuk nyata
yang dihasilkan dari kedua keterampilan ini, oleh karena itu disebutlah sebuah produk
atau product didalam Bahasa Inggris yang artinya hasil implementasi dari keterampilan
berbahasa tersebut(Maharani et al., 2024).

Bahasa disebut sebagai sebuah keterampilan yang sangat dianjurkan bagi setiap

orang untuk memahami dan menguasainya.(Raja Ritonga, Amhar Maulana Harahap,
Junda Harahap, Robiyatul Adaiyah Lubis, 2023; Ritonga et al., 2022) Bahasa adalah
sebuah keterampilan produktif karena dengan memiliki keahlian berbahasa seseorang
mampu berkomunikasi dengan baik terhadap orang lain baik dari segi pemahaman
makna, penyampaian yang bagus,artikulasi yang pas dan mimik wajah yang
sesuai(Syamzah Ayuningrum, 2017).
Penelitian ini dilakukan didalam pembelajaran keterampilan berbahasa produktif
mahasiswa semester III di Universitas Graha Nusantara program jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran
berbahasa produktif mahasiswa selama satu semester dan menjabarkan hasil analisis
tentang kegiatan mereka terhadap keterampilan berbahasa produktif. Produk yang mereka
hasilkan dianalisis sesingkat mungkin didalam bab pembahasan.

METODE

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif didalam penelitian ini. Semua
aktifitas mahasiswa didalam kelas berbahasa produktif dijabarkan dengan jelas dan hasil
yang ditemukan dikelas dianalisis secara rinci(Rachmawati, 2007). Metode pengumpulan
ada adalah berdasarkan catatan hasil produk mahasiswa melalu kegiatan berbahasa
produktif yaitu: berbicara didalam berpidato, berbicara dengan teman sebaya, berbicara
dengan guru maupun dosen, berbicara dalam wawancara dan berbicara sebagai pembawa
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acara. Semua hasil dianalisis,dijabarkan dan diuraikan dengan jelas sesuai dengan fakta
atau fenomena didalam kelas(Nasution, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di dalam hasil pembahasan dari penelitian ini, mahasiswa diberikan pembelajaran
keterampilan berbahasa produktif tentang berbicara(Donna Destiana F, 2019).
Keterampilan berbicara ini mencakup berpidato atau berretorika, berbicara dengan teman
sebaya dan guru atau dosen, berbicara tentang wawancara, berbicara sebagai pembawa
acara, MC atau presenter.

Berpidato adalah berbicara didepan orang banyak, itu juga bisa disebut opini
seseorang yang diucapkan didepan orang lain(Isnaniah, 2020). Biasanya kandungan yang
ada didalam teks pidato adalah pembukaan, isi daripada pidato yang utama untuk
disampaikan dan yang terakhir adalah penutup(Santoso & Sabardila, 2018). Hal umum
mamfaat dari pidato adalah menyampaikan sesuatu yang belum diketahui orang lain,
memberikan nasihat, mengajak kepada kebaikan, memberikan dukungan atau memotivasi
orang lain, memberi peringatan atas kesalahan seseorang atau memberikan ilmu
pengetahun kepada orang yang mendengarkan.

Untuk mengenal lebih dalam tentang pidato, terdapat beberapa ciri khas dari
pidato yaitu; adanya tujuan yang jelas, materi yang ringkas singkat padat dan jelas supaya
mudah difahami oleh pendengar, kandungan pidato objektif, isi yang membuat orang
tertarik menarik dan membuat orang lain penasaran dan tidak membosankan, dan yang
terakhir mudah disimpulkan atau diambil intisari nya(Wijayanti, 2013).

Kaidah- kaidah yang diajarkan didalam teks pidato adalah; kalimat yang aktif,
kalimat efektif, menggunakan kata kerja ajakan atau penugasan, teks yang menyentuh
hati pendengar dan kalimat yang ada isi penekanan. Cara penulisan pidato adalah
menentukan tema atau judul dari pidato, menentukan judul dan focus pidato, memahami
karakter para audiensi, menentukan argument, dan pengembangan dari naskah pidato.

Semua pembelajaran mengenai pidato diajarkan kepada mahasiswa dengan tujuan
mereka mampu berpidato dengan Bahasa yang sesuai dimanapun mereka berpidato.
Produk dari keterampilan berbahasa produktif dengan pertemuan ini adalah mahasiswa
mampu membuat teks pidato sesuai dengan topik yang ditentukan dan mampu berpidato
dan mengembangkan gagasan isi pidato didepan teman teman sekelas mereka. Hasil yang
ditemukan didalam penelitian ini mengenai pidato adalah terdapat beberapa mahasiswa
mampu membawakan pidato didepan kelas dan mampu mengembangkan isi pidato sesuai
denhan kaidah ciri dan tujuan pidato yang telah diajarkan oleh peneliti. Kesalahan
berpidato dari mereka sering ditemukan penyesuaian waktu, penyampaian yang belum
menggugah hati pendengar, pilihan kata yang belum tepat dan sering terjadi pengulangan
kata dan lain-lain.

Selanjutnya mengenai analisis dari hasil berbicara dengan teman sebaya. Peneliti
memberi tema mengenai percakapan dalam bentuk kelompok dua orang lalu kelompok
empat orang. Didalam berbicara dengan dua orang, peneliti memberikan topik tentang
percakapan mengenai kejadian hangat yang terjadi disekitar saat ini. Berbicara dengan
kelompok yang berisikan empat orang, peneliti memberikan tema tentang pergaulan anak
remaja di era modern. Hasil yang didapatkan adalah terdapat beberapa mahasiswa masih
belum fasih berbicara dengan gaya Bahasa yang bagus karena banyak dari mereka
menyingkat kata kata yang tidak sesuai, ada juga yang terlalu banyak mengucapkan kata-
kata gaul yang tidak tepat dengan Bahasa Indonesia yang telah diajarkan
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Hasil analisis berbicara dengan guru dan dosen adalah praktek mahasiswa saat
berbicara dengan guru atau dosen yang mereka rekam di handphone mereka. Sebagian
sudah sangat bagus hasil berbicaranya karena mereka menulis apa saja yang akan mereka
tanyakan. Akan tetapi, Sebagian mahasiwa yang lain yang tidak dipersiapkan
mendapatkan kesusahan saat mengolah dan memilih kata yang tepat untuk dipertanyakan
atau diperbincangkan dengan guru dan dosen(Izzati, 2019).

Selanjutnya adalah hasil analisis berbicara melalui wawancara. Wawancara atau
yang lebih dikenal dengan Bahasa inggris interview adalah satu tindakan yang dilakukan
untuk sebuah pengumpulan data dan penelitian, dan biasanya penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Didalam proses wawancara, terdapat pewawancara yang langsung
bertatap muka dengan orang yang diwawancarai untuk menemukan suatu fakta atau
kebenaran dari data tersebut (Herlina, 2017).

Wawancara memiliki jenis jenis yaitu: (a) wawancara tidak berstruktur, tidak
berstandard, tidak formal atau tidak berfokus (b) wawancara semi berstruktur (c)
wawancara berstruktur dan berstandard(Mita, 2015). Hal- hal yang harus diperhatikan
didalam wawancara adalah lama wawancara dan pemilihan waktu, jenis pertanyaan yang
akan ditanyakan dalam wawancara dan memperhatikan tentang prosedur wawancara.

Peneliti memberikan topik tentang wawancara mengenai melamar pekerjaan
disekolah untuk menjadi guru. Dari situ yang akan dibahasa Bahasa yang mereka gunakan
dalam menjawab setiap pertanyaan yang disampaikan oleh pihak sekolah atau
pewawancara. Topik lain juga diberikan dengan mereka yang menjadi pewawancara. Itu
mengenai wawancara menjadi mahasiswa program jurusan Bahasa Indonesia dikampus
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan. Hasil yang didapat adalah banyak dari
mahasiwa belum bisa menentukan waktu dan topik yang sesuai, dan Bahasa yang mereka
gunakan masih banyak menggunakan Bahasa gaul atau Bahasa sehari- hari.

Selanjutnya pembahasan mengenai analisis berbahasa produktif melalui pembawa
acara/ berita atau MC. Pembawa acara adalah seseorang yang membacawak berita
didepan televisi atau audiens menggunakan Bahasa yang baik yang dapat dimengerti oleh
orang yang melihat dan mendengarkan(Permatasari, 2020). Kemampuan berbahasa
sangat tinggi didalam pembawa acara ini, karena mereka yang membawa acara harus
memiliki intonasi yang tepat, Bahasa yang jelas, performa yang menarik, dan pengucapan
kata yang fasih. Berita atau informasi bisa didapatkan oleh Masyarakat luas dari pembawa
acara, oleh karena itu pembawa acara memiliki tugas dan tanggung jawab mengenai apa
yang dia sampaikan supaya sebisa mungkin bisa menghindari konflik yang terjadi akibat
berita yang telah pembawa beria bacakan(Rizki Salam & Umami UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021).

Peneliti memberikan tugas kepada mahasiswa untuk menjadi seorang pembawa
acara sebagai hasil berbahasa produktif mereka, yang dinilai adalah gaya Bahasa
berdasarkan pemilihan kata, gaya Bahasa berdasarkan nada, gaya Bahasa berdasarkan
struktur kalimat, gaya Bahasa langsung tidaknya makna Bahasa mereka, Adapun hasil
yang ditemukan terdapat mahasiswa belum lancer dalam membacakan berita atau acara,
gaya Bahasa dalam pemilihan kata mereka juga masih kurang tepat dan nada yang mereka
gunakan banyak seperti mereka susah membedakan pertanyaan dan penyataan.

PENUTUP
Kesimpulan:

Berdasarkan hasil analisis dipembahasan dan diskusi, didalam kegiatan
pembelajaran berbahasa produktif mahasiswa selama satu semester terhadap
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keterampilan berbahasa produktif masih terdapat beberapa mahasiswa masih kurang
mampu dalam berbicara dengan gaya Bahasa yang sesuai, pemilihan Bahasa yang tepat
dan penggunaan kata yang bagus. Walaupun beberapa mahasiswa sudah mampu
berbahasa produktif sesuai materi yang telah diajarkan, tetapi penggunaan Bahasa gaul
masih menjadi problema utama bagi mereka. Performa yang menarik, Intonasi dan nada
yang sesuai didalam pembawa berita juga menajadi kekurangan mereka didalam
pembawa acara.

Saran:

Saran terhadap peneliti lain, bisa juga meneliti berbahasa produktif dengan
metode lain seperti menggunakan metode pembelajaran kooperatif didalam penelitian
Tindakan kelas dan lain lain.
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